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Mutakhirkan Data Bansos

Data penerima bantuan sosial masih mencantumhkan nama
vang tidak lavak mendapatkannva. Untuk itu. agar
penvaluran bansos lebih efektil, data harus terus diperbaiki.

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta mengakui
data penerima bantuan sosial
atau bansos masih memiliki na-
ma-nama yang tercantum gan-
da. Data ini akan terus diperba-
iki dan dimutakhirkan sembari
berjalunnya pemberian bansos.

"Kalau kami memutakhirkan
data dulu, nanti waktunya terla-
lu lama. Warga miskin dan ren-
tan miskin bisa-hisa harus me-
nunggu lebib lama untuk men-
dapat bansos,” kata Gubernur
DK Jakarta Anies Rasyid Bas-
wedan dalam  jumpa pers di
Jakarta, Rabu (22/4/2020).,

la  mengumumkan  bahwa
pembatasan sosial berskala be-
sar (PSBB) yang dijadwalkan
berakhir pada Kamis (23/4)
akan diperpanjang, PSBE tahap
kedua dimulai Jumat (24/4)
sampai 28 hari  berikutnya.
PSBB tahap duu akan berlang-
sung hingga 22 Mei 2020.

Anies mengakui ada kekeli-
ruan data di dalam daftar 1.2
juta keluarga penerima bansos.
Ada di antara mereka yang se-
benarnya tidak masuk kategori
miskin dan rentan miskin. Mi-
salnya, warga terschut bekerja
sebagai pegawal negeri sipil,
anggota kepolisian atau TNIL
hisa pula telah mengalami pe-
ningkatan kualitas hidup. Oleh
sebab itu, ia berterima kasih
kepada laporan warga dan me-
dia schingga menjadi basis pe-
mutakhiran data.

"Di Indonesia masih sukar
memiliki data yang akurat, teta-
pi Pemprov DKI Jakarta akan
terus memperbaiki data dan
menambah nama-nama warga
vang layak masuk kategori pe-
nerima bansos, Termasuk war-
ga yang pada situasi normal bisa
hidup layak, tetapi akibat pan-
demi dan kehilangan pekerjaan
jatuh ke kategori prasejahtera,”
kata Anics.

Berbagai sumber daya

Peneliti Lembaga Demografi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas  Indonesia, Flora
Aninditya, mengatakan, verifi-
kator selain dari unsur warga,
seperti rukun warga, rukun te-

tangga, pemberdayaan Kesejuh-
teraan keluarga, dan karang ta
runa, juga bisa melibatkan pe-
kerja sosial yang mendampingi
peserta Program Keluarga Hi-
rapan. Mereka merupakan pro-
fesional yang memiliki pengeta-
huan terkait persyaratan pene-
rimaan bansos dan sistem pe-
napisan serta pemaslian akura-
st di lapangan.

Sementara itu, secara terpi-
saly, Guru Besur Ekonomi T'ri-
sakti Tulus Tahi Hamonangan
Tambunan menerangkan, sela-
in ada bansos, diperlukan pula
stimulus kredit kepada pelaku
usaha yang mengalami kerugi-
an karena  penutupan  akibal
pandemi Covid-19. Misalnya di-
herikan kepada pemilik warung
dan toko.

"Stimulus lunak ini mungkin
jumlahnya kecil, tetapi bisa di-
jadikan tabungan oleh peneri-
man yang harus merupakan war-
gadengan pengalaman berwira-
swasta,” ujarnya.

la juga mengatakan, pembe-
rian bansos secara merata beru-
pa kebutuhan pokok juga perlu
ditinjau kembali setelah satu
pekan PSBB berjalan di Jukarta.
Semestinya dapat-dilakukan di-
versifikasi buntuan, yaitu ma-
kanan bagi yang tidak memiliki
akses  mendapatkannya  dan
bantuan tunai untuk mereka
vang memiliki akses ke pasar
atau warung schingga bisa me-
mular roda ekonomi lokal. Ten-
tunya dengan membuat sistem
pendampingan  akar  rumput
prioritas pemakaian dana ban-
sos dan tata tertib pembelian
kebutuhan pokok di warung
atau toko kelontong.

Kembalikan bansos

Di tengah kasus data yang
bermasalah,  sebagian  warga
vang menerima bansos dan me-
rasa tidak berhak memilih me-
ngembalikan  paket  bantuan
tersebul.

Warga yang mengembalikan
itu di antaranya Rudianto (45),
warga Sunter Indah, RW 012
Kelurahan Sunter Jaya, Jakarta
Utara. Ta adalah satu dari 10
warga ekonomi mampu yang

menerima bantuan sosial dari
Pemprov DKI Jakarta.

“"Mercka bisa dapat data na-
ma saya dari mana schingga
dikategorikan  tidak  mampu?
Kacau ini pendataanny:a. Pa-
dahal, banyak warga tak mampu
vang berhak justru lak dapat
bantuan. Kan. bisa lihat data di
RT/RW,” kata Rudi.

Karena merasa tak layak me-
nerima bantuan tersehut, Rudi
pun  menyerahkan  bantuan
sembako tersebut kepada warga
sekilar yung berhak menerima
hantuan.

Ketua RW 012 Sunter Jaya
Kurniawan Sutedjo mengata-
kan, 32 pakel sembako dari
pemprov  dibagikian - kepada
warga Sunter Indah, kemarin,
“Di Sunter Jaya ada 7.390 paket
sembalko yang dibagikan. Untuk
di RW 012 Sunter Jaya ada 32
pukel. Namun, schagian semba-
ko tidak tepat sasaran. Saya juga
bingung warga ckonomi mam-
pu hisa mendapat bantuan so-
sial,” katanya.

Kurninwan mengatakan, pe-
tugas dinas sosial memberikan
Jumlahy dala warga yang akan
menerima bansos kepada peng-
urus BW 012 Sunter Jaya pada
pertengahan April lalu. Tanpa
ada sosialisasi dan verifikasi du-
i dinas Sosial, diata yang diteri-
ma pengurus RT/RW 012 tidak
hisa diubah,

Belum menerima

Di Kota Bekasi, Jawa Barat,
Ketua BW 001 Kelurahan Su-
mur Batu, Bantar Gebang, Kim-
an  Sumarwan  mengatakan,
bansos dari pemerintah kota
sudah disalurkan dua kali se-
cara bertahap, Namun, dari 500
keluarga vang diusulkan pihak
RW, baru 195 keluarga yang
sudah mendapatkan  bantuan
sosial dari Pemkot Bekasi,

"Warga saya yang belum da
pat sampai sekarang masih ber-
Lanya-lanya terus ke RT dan
RW. Mereka berharap bantuan
secepatnyacdisalurkan, baik dari
Pemkol Bekasi maupun Pro-
vinsi Jabar. Dari provinsi sam-
pai sekarang belum ada,” ka-
tanya. (DNE/VAN/GIO)



